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ABSTRAK 

PERAN PENDAMPING DALAM MEMBERIKAN PENGAWASAN 

TERHADAP PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI 

KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN ROKAN HULU 

 

Oleh : 

Tri Inggi Sari 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya masyarakat dari 

program keluarga harapan (PKH) yang sangat minim pengetahuan tentang PKH, 

pemutakhiran data yang tidak tepat sasaran. Pengawasan terhadap pemanfaatan 

dana PKH yang dinilai masih belum sesuai dengan semestinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetehui Peran Pendamping PKH di Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu, serta apa faktor penghambat dalam melakukan 

pendampingan program keluarga harapan di Kecamtan Rambah. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Wawancara, observasi 

dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang yang terdiri dari Kasi PMD Rambah, pendamping PKH 

sebanyak 4 orang, masyarakat penerima PKH sebanyak 3 orang dan masyarakat 

bukan penerima PKH sebanyak 2 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Peran pendamping dalam pelaksanaan program keluarga harapan (PKH) di 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu sudah berperan dengan baik. 

Adapun faktor penghambatnya yaitu KPM yang tidak hadir dalam sosialisasi, 

sosialisasi yang hanya dilakukan satu kali dalam sebulan, kurangnya kesadaran 

penerima PKH tentang penggunaan dana bantuan PKH sehingga sering 

disalahgunakan terhadap bukan hal yang semestinya tujuan dari bantuan. Masih 

banyaknya KPM yang tidak memiliki KIP, KIS, kurangnya kesadaran dari 

penerima PKH yang tidak berusaha untuk meningkatkan perekonomiannya. 
 

Kata Kunci : Peran Pendamping,  Program Keluarga Harapan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan masalah global yang dialami oleh semua negara 

yang ada didunia, tidak terkecuali dengan Indonesia yang merupakan sebuah 

negara berkembang. Kemiskinan yang ada jika tidak ditangani secara serius akan 

memberikan dampak yang berkepanjangan, dampak yang terjadi diantaranya 

adalah dampak dibidang kesehatan dan pendidikan. Pada bidang kesehatan, 

kemiskinan bisa mengakibatkan keadaan kesehatan warga miskin gampang 

terkena sakit serta resiko ibu hamil bisa minim gizi maka akan berdampak dalam 

berkembangnya janin serta taraf lahir hidup, kemudian pada pendidikan 

meningkatnya total anak yang tidak lanjut sekolah yang bersumber melalui 

keluarga miskin. 

 Oleh sebab itu membuat Indonesia negara yang sedang mencari berbagai 

solusi bagi gerbang pencerahan. Sebab keperluan warga akan sandang, pangan 

dan juga papan akan terus berkaitan pada tanggung jawab negara untuk 

mencukupinya. Maka, negara perlu siap membangun beragam kesempatan guna 

mengatasi kemiskinan. Apabila tidak tercukupi, sehingga akan menimbun be-

ragam penyakit sosial (patologi sosial) yang bisa berpengaruh pada negara 

anarksis (colapse). Maka, hadirnya pihak ketiga sebagai suatu penengah terhadap 

warga serta pemerintah pada menyebarkan informasi yang seimbang pada hub-

unganya dalam peningkatan warga serta negara 
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Negara mempunyai fungsi utama pada memakmurkan warganya. Suatu 

wujud usaha pemerintah untuk memakmurkan warga ialah dengan membentuk 

rencana pada pengentasan kemiskinan. Dalam pasal 34 ayat (1) Undang-Undang 

dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 menasehati tanggung jawab negara 

guna menjaga inividu miskin serta anak yang ditelantarkan, pemerintah daerah 

serta pusat membagikan jaminan sosial, pemberdayaan sosial, perlindungan sosial 

serta reabilitas sosial menjadi penciptaan dilaksanakanya tanggung jawab negara 

guna memastikan tercukupinya hak pada landasan keperluan masyarakat tak 

mampu.  

Mengarah dalam pengentasan kemiskinan, kemiskinan diartikan menjadi 

keadaan yang mana individu serta organisasi perempuan serta laki-laki tak ter-

cukupi landasan haknya guna meningkatkan hidup yang mufakat. Melalui 

undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2004 mengenai lembaga 

penjamin simpanan kemiskinan ialah keadaan sosial ekonomi individu serta or-

ganisasi yang landasan haknya tak tercukupi guna meningkatkan hidup mufakat. 

Melainkan berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 

2011, fakir miskin ialah seseorang yang tak memiliki penghasilan serta tak mem-

iliki keahlian guna mencukupi landasan keperluan yang layak untuk kehidupanya. 

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan ekonomi, permasalahan 

ekonomi muncul pada saat kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan sumber 

daya atau faktor produksi yang terbatas. Dibawah ini tabel data jumlah KPM serta 

data jumlah penduduk miskin yang ada di Kecamatan Rambah pada tahun 2022: 
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Tabel 1.1 

Data jumlah KPM dan Penduduk Miskin  

di Kecamatan Rambah Tahun 2022 

No 
Desa/Kelurahan 

Jumlah KPM 

2022 

Penduduk 

Miskin 2022 

1. Menaming 140 1157 

2. Rambah Tengah Hulu 85 658 

3. Rambah Tengah Barat 152 732 

4. Pasir Pengaraian 56 524 

5. Rambah Tengah Utara 47 728 

6. Rambah Tengah Hilir 69 643 

7. Pasir Baru 26 342 

8. Tanjung Belit 58 689 

9. Sialang Jaya 50 446 

10. Koto Tinggi 125 2276 

11. Suka Maju 111 1874 

12. Pematang Berangan 56 3876 

13. Babussalam  30 765 

14. Pasir Maju 18 358 

Total 1.023 15.068 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Rokan Hulu 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah KPM pada tahun 

2022 sebanyak 1.023 serta penduduk miskin pada tahun yang sama sebanyak 

15.068 jiwa. Itu berarti masih banyak masyarakat miskin yang ada di Kecamatan 

Rambah. 

Pada rencana mengatasi konflik kemiskinan di Indonesia pemerintah 

memakai beragam rencana serta stimulus guna menyelesaikanya. Suatu program 

khusus yang diciptakan pemerintah ialah bantuan tunai dengan syarat yang 

diketahui pada julukan program keluarga harapan PKH yang sudah dilakukan 
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ketika tahun 2007. PKH menjadi usaha membentuk sistem lindungan sosial pada 

warga miskin guna mengembangkan kemakmuran sosial. 

Peran pendamping pada program keluarga harapan ialah untuk 

memberikan informasi penjelasan pada anggota PKH mengenai tahap yang perlu 

dilewati, melakukan validasi data anggota PKH, memberikan motivasi, 

pengawasan dan pendampingan pada anggota PKH agar memenuhi kewajibannya 

dan juga menjembatani anggota PKH dengan pihak lain yang terlibat di tingkat 

kecamatan maupun tingkat Kabupaten.  

Melalui adanya pendamping PKH sehingga peserta memperoleh haknya 

baik pada memperoleh bantuan,terutama dalam mengembangkan keadaan social, 

ekonomi, tingkat pendidikan anak-anak, taraf kesehatan serta gizi  ibu hamil, dan 

juga agar terjadi peningkatan dalam akses pelayanan kesehatan dan pendidikan. 

Seharusnya pendamping PKH sebagai fasilitator, pendidik, perwakilan dan 

sebagai teknis menjadi agen dalam pelaksanaan program PKH, artinya 

pendampingan bisa memberikan informasi dan penjelasan kepada peserta PKH, 

melakukan validasi data, pengawasan dan pendampingan PKH untuk 

melaksanakan kewajibannya, serta menjembatani peserta PKH dengan pihak 

lainnya. 

Di kecamatan Rambah itu sendiri terdapat 14 desa, dan terdapat 4 orang 

pendamping PKH. Seperti yang tercantum dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 1.2 

Nama-nama Pendamping PKH yang ada Di Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu 

No Nama Pendamping PKH Desa yang didampingi 

1. Arrozi  Tanjung Belit, Pasir Baru, Pasir 

Maju, Menaming,Babussalam. 

2. Hasbul Martua Hasibuan Rambah Tengah Barat, Sialang Jaya, 

Pematang Berangan 

3. Diah Rahmayani Suka Maju, Rambah Tengah Hulu, 

Rambah Tengah Utara. 

4. Meli Novita Napitupulu Rambah tengah Hilir, Pasir 

Pengaraian, Koto Tinggi 

Sumber: Dinas Sosial, Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan anak 

Kabupaten Rokan Hulu 

Dari tabel diatas terdapat 4 orang pendamping  PKH yang mana ke 4 

pendamping tersebut telah mengikuti seleksi dan telah mendaftarkan diri melalui 

website (Sdmpkh.Kemensos.go.id) tiap dari pendamping mendampingi desa yang 

berbeda-beda. Ada satu pendamping yang mendapat 5 desa dan ada pendamping 

lain yang mendampingi 3 desa di Kecamatan Rambah. 

Dalam dilaksanakanya Program Keluarga Harapan (PKH) kepala desa 

memiliki fungsi guna mendata masyarakat desanya yang berhak untuk mendapat 

bantuan data dari masyarakat yang berhak mendapat bantuan tersebut disebut juga 

dengan Basis Data Terpadu (BDT). Fungsi dari BDT yang didata oleh pihak desa 

adalah untuk menghindari terjadinya ketidak tepat sasaran penerimaan bantuan 

PKH dan menghindari ketidak merataan masyarakat medapakan bantuan. Adapun 
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persyaratan masyarakat yang dapat menerima bantuan PKH ditepkan melalui  

kreteria RTSM oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

Melihat bahwa program merupakan sutau keputusan atau alternative 

yang di buat oleh seseorang pemimpin dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi yang di sebut dengan kebijakan publik. Kemudian kebijakan publik ber-

dasarkan James Anderson (melalui Agutino, 2008:) ialah susunan aktivitas yang 

memiliki target serta makna yang dilakukan pada aktor serta kumpulan aktor yang 

berkaitan pada sebuah konflik. Kecamatan Rambah adalah salah satu kecamatan 

yang menerima bantuan PKH dari pemerintah. 

Melalui program miskin pada tingkat hidup yang tidak layak, tapi be-

berapa kecil saja yang bisa merasakan PKH. Program PKH dikhususkan pada 

pengembangan tingkat pendidikan anak melalui perolehan program, dan pengem-

bangan medis dari imunisasi anak serta ibu, tapi saat ini perolehan program selalu 

memakai pertolongan anggaran dari PKH dalam hal yang tak selaras pada target 

program. 

Tabel 1.3 

Data jumlah KPM PKH di Kecamatan Rambah Tahun 2020-2022 

No 
Desa/Kelurahan 

Jumlah KPM PKH 

2021 2022 2023 

1. Babussalam 

 

33 30 25 

2. Koto Tinggi 98 125 114 

3. Menaming 107 140 142 

4. Pasir Baru 29 26 26 

5. Pasir Maju 23 18 15 
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6. Pasir Pengaraian 40 56 62 

7. Pematang Berangan 62 56 46 

8. Rambah Tengah Barat 111 152 139 

9. Rambah Tengah Hilir 75 69 67 

10. Rambah Tengah Hulu 76 85 85 

11. Rambah Tengah Utara 38 47 46 

12. Sialang Jaya 54 50 53 

13. Suka Mju 98 111 102 

14. Tanjung Belit 52 58 53 

Total 896 1,023 975 

Sumber: Dinas Sosial, Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan anak   

Kabupaten Rokan Hulu  

Melalui tabel tersebut bisa diamati perbandingan jika saat tahun 2021 

terdapat 896 KPM yang mendapatkan bantuan PKH, kemudian pada tahun 2022 

jumlah KPM yang mendapatkan bantuan mengalami kenaikan yaitu berjumlah  

1023 KPM yang mendapatkan bantuan PKH, pada tahun selanjutnya yaitu tahun 

2023 penerima bantuan PKH mengalami penurunan dimana sebanyak 975 KPM 

yang memperoleh bantuan PKH. 

Pada saat pra riset peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat 

kecamatan Rambah yang ada di desa menaming yaitu masyarakat yang penerima 

PKH, tentang pendapat masyarakat tersebut mengenai peran pendamping program 

keluarga harapan (PKH) yang ada di desa tersebut, adapun wawancaranya sebagai 

berikut: 
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“Saya penerima PKH, PKH itu bantuan uang dari pemerintah. disini 

kami melakukan pertemuan dengan pendamping setau saya kurang lebih sekali 

sebulan pertemuan dengan kelompok. Itupun kadang saya tidak hadir karena kan 

saya kadang ada urusan lain sehingga saya tidak bisa hadir”. 

Sumber: Ibuk Rosmidar pada tanggal 15 November 2022 

 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh penulis dengan 

masyarakat penerima PKH yang ada di Kecamatan Rambah desa Menaming, 

bahwa tugas pendamping PKH tidak sesuai dengan peraturan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan: 

1. Masyarakat yang masih minim pengetahuan tentang PKH, masyarakat tid-

ak bisa menyebutkan apa tujuan dari Program Keluarga. Seharusnya 

pendamping PKH tidak berhenti ketika selesai melakukan pendataan dan 

pencairan dana untuk keluarga miskin di dampinginya saja, lebih dari itu 

pendamping PKH harus melakukan pertemuan Peningkatan Kemampuan 

Keluarga bersama Keluarga PKH berupa sosialisasi dan edukasi mengenai 

materi Program Keluarga Harapan. Karna tujuan diadakannya sosialisasi 

pertemuan setiap bulan, adalah untuk meningkatkan pemahaman KPM 

seputar PKH dan meninjau setiap permasalahan yang dihadapi para KPM 

PKH. 

2. Dari observasi sementara peneliti dengan KPM PKH ditemukan 

pengawasan terhadap pemanfaatan dana PKH yang dinilai masih belum 

sesuai dengan semestinya, dimana terdapat KPM PKH yang 

membelanjakan uang PKH untuk keperluan lain yang tidak sesuai dengan 

komponennya, 
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Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan  kepada fungsi dampingan 

program keluarga harapan, dikarenakan pendamping PKH ini ialah sebuah aktor 

pokok untuk memberhasilkan program keluarga harapan. Tugas pokok 

pendamping PKH berdasarkan PERMENSOS Nomor 1 Tahun 2018 terdapat 3 

tugas pokok yaitu Fasilitasi, Mediasi dan Advokasi. Pendamping begitu dibutuh-

kan sebab beberapa besar individu miskin tak mempunyai ketangguhan, tak 

mempunyai suara, serta kemuampuan untuk mengusulkan haknya. Pendamping 

PKH adalah pelaksana PKH yang ada pada tingkat Kecamatan. 

Dari fenomena yang dialami tentang pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan yang terjadi tersebut sehingga pengkaji terdorong guna mengkajinya 

pada memilih judul pengkajian “ PERAN PENDAMPING DALAM 

MEMBERIKAN PENGAWASAN TERHADAP PROGRAM KELUARGA 

HARAPAN (PKH) DI KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN ROKAN 

HULU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang serta konflik tersebut pengkaji membuat rumus 

permasalahannya berupa: 

1. Bagaimana Peran Pendamping dalam pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan 

pendampingan program kelurga harapan (PKH) di Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan pengkajian ini ialah: 

a. Guna mengamati fungsi pendamping pada program keluarga harapan 

pada Kecamatan rambah Kabupaten Rokan Hulu 

b. Untuk memperoleh gambaran tentang apa saja faktor hambatan pada 

melaksanakan pendampingan pada program keluarga harapan (PKH) 

di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat pengkajian: 

1. Bagi penulis, guna melebarkan pengetahuan serta meningkatkan wawasan 

juga menjalankan ilmu pada sector yang dipunyai penulis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perolehan pengkajian ini diinginkan bisa guna 

sebagai referensi guna pengkaji selanjutnya maka bisa memunculkan 

kemauan serta bisa dipakai menjadi data peningkatan teori untuk 

pengkajian. 

3. Menjadi suatu kriteria guna menyempurnakan program S1 dalam jurusan 

Administrasi Negara fakultas ekonomi dan ilmu sosial di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini sebagai bab awal yang mana terkandung latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 
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sistematika penulisan. 

Bab 2: Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan teori yang berkaitan pada konflik selaras pada 

pengkajian, teori yang diambil pengkaji ialah tentang teori kebijakan 

publik, konsep peran, pendamping, program keluarga harapan, penelitian 

sebelumnya, pandangan islam, kerangka berfikir, serta konsep operasional. 

Bab 3: Metodologi Penelitian  

Bab ini menjabarkan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, metode pengambilan sampel, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data. 

 

Bab 4: Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pada bab ini, penulis menjabarkan tentang gambaran umum dari 

lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Rambah. Bab ini berisi tentang 

pemerintahan Kecamatan Rambah, Visi Misi Kecamatan Rambah, 

Penduduk, Pendidikan yang ada di Kecamatan Rambah serta Agama di 

Kecamatan Rambah. 

Bab 5: Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan dari 

penelitian yang penulis lakukan. Dimana berisi tentang peran pendamping 

dalam pengawasan terhadap program keluarga harapan (PKH) di 

kecamatan Rambah dan yang kedua apa saja yang menjadi faktor 

penghambat dalam melakukan pendampingan di Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu. 
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Bab 6: Penutup 

Pada bab ini pula, terdapat Kesimpulan dan Saran dimana penulis 

berharap penulisan ini akan bermanfaat bagi instansi yang terkait dan juga 

bermanfaat bagi yang membaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kebijakan Publik 

2.1.1 Pengertian Kebijakan Publik 

Pada dasarnya banyak batasan atau definisi apa yang dimaksud dengan 

kebijakan publik (public policy) dalam literatur-literatur ilmu politik. Masing- 

masing definisi tersebut memberi penekanan yang berbeda-beda. Perbedaan ini 

timbul karena masing-masing ahli mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. 

Sementara di sisi yang lain, pendekatan dan model yang digunakan oleh para ahli 

pada akhirnya juga akan menentukan bagaimana kebijakan publik tersebut hendak 

didefinisikan (Winarno, 2007: 16). 

Kebijakan publik menitik beratkan pada “publik dan masalah-

masalahnya”. kebijakan publik membahas bagaimana isu-isu dan persoalan terse-

but disusun, didefinisikan, serta bagaimana bagaimana persoalan tersebut masuk 

ke agenda kebijakan. Kebijakan memiliki beragam pengertian Istilah kebijakan 

(policy) seringkali penggunaannya saling dipertukarkan dengan istilah tujuan 

(goals), program, keputusan, undang-undang, ketentuan-ketentuan, usulanusulan, 

dan rancangan-rancangan besar. Perserikatan Bangsa-bangsa sendiri memberikan 

makna kebijakan berupa suatu deklarasi mengenai suatu dasar pedoman bertindak, 

suatu arah tindakan tertentu, suatu program mengenai aktivitas-aktivitas tertentu 

atau suatu rencana tertentu. 

Menurut Woll (dalam Tangkilisan, 2003) menyebutkan bahwa kebijakan 

publik ialah sejumlah aktivitas pemerintah untuk memecahkan masalah di 
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masyarakat, baik secara langsung maupun melalui berbagai lembaga yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Menurut Jones (dalam Tangkilisan, 2003) kebijakan terdiri dari beberapa 

komponen yaitu sebagai berikut:  

1. Goal atau tujuan yang diinginkan.  

2. Plans atau proposal, yaitu pengertian yang spesifik untuk mencapai tujuan.  

3. Program, yaitu upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan atau keputusan, 

yaitu tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan, membuat rencana, 

melaksanakan dan mengevaluasi program.  

4. Efek, yaitu akibat-akibat dari program (baik disengaja atau tidak, primer atau 

sekunder). Dalam hal ini hubungannya komponen-komponen tersebut dengan tin-

dakan pemerintah adalah untuk mengatasi masalah-masalah yang ada di masyara-

kat, kebijakan adalah keputusan-keputusan pemerintah untuk memecahkan masa-

lah-masalah yang telah diutarakan. 

2.1.2 Jenis –jenis Kebijakan Publik  

Kebijakan publik memiliki hirarki yang cukup banyak, namun demikian, 

Nugroho membagi jenis kebijakan publik menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Kebijakan publik yang bersifat Makro, yaitu kebijakan atau peraturan yang ber-

sifat umum, seperti: Undang-Undang Dasar 1945, UndangUndang/Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden 

dan Peraturan Daerah.  
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2. Kebijakan yang bersifat Meso, yaitu kebijakan yang bersifat menengah atau 

memperjelas pelaksanaan, seperti: Kebijakan Menteri, Peraturan Gubernur, Pera-

turan Bupati dan Peraturan Walikota.  

3. Kebijakan yang bersifat Mikro, yaitu: kebijakan yang bersifat mengatur 

pelaksanaan atau implementasi dari kebijakan diatasnya, seperti kebijakan yang 

dikeluarkan oleh aparat publik di bawah Menteri, Gubernur, Bupati dan Walikota. 

2.1.3 Ciri-ciri Kebijakan Publik 

Menurut Easton dalam Suharno (2013:14-15), ciri kebijakan publik yang 

utama yaitu yang disebut sebagai orang-orang yang memiliki wewenang dalam 

sistem politik yang dalam kesehariannya terlibat dalam urusanurusan politik dan 

dianggap oleh sebagian besar warga sebagai pihak yang bertanggung jawab atas 

urusan-urusan politik tadi dan berhak untuk mengambil tindakan-tindakan terten-

tu. Implikasi dari pernyataan diatas menyimpulkan bahwa ciri-ciri kebijakan pub-

lik adalah: 

a) Kebijakan publik lebih merupakan tindakan yang mengarah pada tujuan dari 

pada sebagai perilaku atau tindakan yang serba acak dan kebetulan. Kebijakan-

kebijakan publik dalam sistem politik modern merupakan suatu tindakan yang di-

rencanakan. b) Kebijakan pada hakekatnya terdiri atas tindakan-tindakan yang 

saling berkait dan berpola yang mengarah pada tujuan tertentu yang dilakukan 

oleh pejabat-pejabat pemerintah dan bukan merupakan keputusan yang berdiri 

sendiri. Kebijakan tidak cukup mencakup keputusan untuk membuat undang-

undang dalam bidang tertentu, melainkan diikuti pula dengan keputusan-



16 

 

 

keputusan yang bersangkut-paut dengan implementasi dan pemaksaan pemberla-

kuan.  

c) Kebijakan bersangkut-paut dengan apa yang senyatanya dilakukan pemerintah 

dalam bidang-bidang tertentu.  

d) Kebijakan publik mungkin berbentuk positif, mungkin pula negatif. Dalam 

bentuk yang positif dapat mencakup beberapa bentuk tindakan pemerintah yang 

dimaksudkan untuk mempengaruhi masalah tertentu. Sementara dalam bentuk 

yang negatif, kemungkinan meliputi keputusan pejabat- pejabat pemerintah untuk 

tidak bertindak atau tidak melakukan tindakan apapun ketika campur tangan 

pemerintah sebenarnya diharapkan. 

2.1.4 Tahapan Kebijakan Publik  

Tahap-tahap kebijakan publik menurut William Dunn sebagaimana dikutip 

dari (Winarno, 2007) adalah sebagai berikut:  

1. Tahap peinyusunan age inda  

Para peijabat yang di ipi iliih dan diiangkat meine impatkan masalah pada age inda 

publiik. Se ibe ilumnya masalah iini i beirkompe itiisi i teirleibi ih dahulu untuk dapat masuk 

dalam ageinda ke ibiijakan. Pada akhiirnya, be ibe irapa masalah masuk ke i age inda 

ke ibiijakan para peirumus ke ibiijakan. Pada tahap iini i mungki in suatu masalah tiidak 

di ise intuh sama seikalii, se imeintara masalah yang lai in di iteitapkan meinjadii fokus 

pe imbahasan, atau ada pula masalah kareina alasan-alasan teirte intu diitunda untuk 

waktu yang lama. 
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2. Tahap formulasii keibi ijakan 

Masalah yang te ilah masuk kei age inda ke ibi ijakan keimudiian di ibahas oleih pa-

ra peimbuat keibiijakan. Masalah masalah tadii di ide ifiini isi ikan untuk keimudiian diicarii 

pe imeicahan masalah teirbai ik. Pe imeicahan masalah teirse ibut beirasal darii be irbagaii 

alteirnatiif atau piili ihan keibiijakan (poliicy alteirnatiive i/poli icy opti ions) yang ada. Da-

lam peirumusan keibi ijakan masiing-masi ing alteirnatiif beirsai ing untuk dapat diipiili ih 

se ibagai i ke ibiijakan yang di iambi il untuk meime icahkan masalah. Dalam tahap iinii 

masiing masi ing aktor akan beirsai ing dan be irusaha untuk meingusulkan pe imeicahan 

masalah teirbaiik.  

3. Tahap adopsii keibi ijakan  

Dari i seiki ian banyak alteirnatiif ke ibiijakan yang di itawarkan oleih para peiru-

mus keibi ijakan, pada akhiirnya salah satu darii alteirnatiif keibiijakan teirse ibut diiadopsi i 

de ingan dukungan dari i mayori itas leigi islati ive i, conse insus antara diireiktur leimbaga 

atau putusan peiradiilan.  

4. Tahap iimpleimeintasii ke ibiijakan  

Suatu program ke ibi ijakan hanya akan meinjadii catatan-catatan eiliit jiika pro-

gram teirse ibut tiidak diii impleimeintasi ikan, yaknii di ilaksanakan oleih badan badan ad-

miini istrasi i maupun age inage in. pe imeiri intah di i tiingkat bawah. Ke ibi ijakan yang te ilah 

di iambiil diilaksanakan oleih uni it-uni it admiini istrasiikan yang me imobiili isasi ikan sum-

be ir daya fi inanciial dan manusiia. Pada tahap i impleimeintasii i ini i beirbagai i ke ipeinti ingan 

akan saliing be irsai ing. Be ibe irapa i impleimeintasii ke ibi ijakan meindapat dukungan para 

pe ilaksana (iimpleimeinte iry), namun beibe irapa yang lai in mungki in akan diiteintang 

oleih para peilaksan 
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5. Tahap eivaluasii ke ibi ijakan  

Dalam tahap iini i keibi ijakan yang te ilah diijalankan akan diini ilaii atau diie iva-

luasii, untuk me iliihat se ijauh mana keibi ijakan yang di ibuat untuk me iraiih dampak 

yang di ii ingi inkan, yai itu me imeicahkan masalah yang di ihadapi i oleih masyarakat. 

Ole ih kareina iitu di iteintukan ukuran-ukuran atau Kri iteiri ia-kri ite iriia yang me injadii da-

sar untuk meiniilaii apakah publiik yang te ilah di isampaiikan sudah meincapaii dampak 

atau tujuan yang di ii ingi inkan atau beilum. 

2.2. Pengertian Peran 

Me ilaluii KBBIi “Kamus Be isar Bahasa Iindone isi ia” (2012)  pe iran di-

ide ifeini isi ikan se ibagai i pe ilaku sandiiwara (fi ilm) peilawak dalam beirmaiin makyong, 

susunan taraf yang di ipunyai i i indi ivi idu yang ke idudukanya pada warga. 

Pe irbandiingan te irhadap peiranan se irta keidudukan iialah guna ke ipeirluan wawasan. 

Me ilaiinkan beirdasarkan Boe ire iei (2010) pe iran iialah seibuah ke iiingi inan se iksama yang 

meinghubungkan fungsi i pada warga. 

Ke imudi ian me inurut Riiyadi i (2002) pe iran dapat diiartiikan se ibagai i ori ieintasii 

dan konseip dari i bagi ian yang di imaiinkan oleih suatu piihak dalam oposiisi i sosi ial. 

De ingan pe iran te irse ibut, sang pe ilaku bai ik i itu i indiivi idu maupun organi isasi i akan 

be irpeiri ilaku seisuai i harapan orang atau liingkunganya. Pe iran juga di iartiikan se ibagai i 

tuntutan yang di ibe iriikan se icara struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung 

jawab dan laiinnya). Di imana diidalamnya te irdapat seirangkai ian teikanan dan keimu-

dahan yang me inghubungkan pe imbi imbiing dan me indukung fungsi inya dalam 

meingorgani isasi i. Pe iran me irupakan seipeirangkat pe iri ilaku deingan ke ilompok, baiik 

ke iciil maupun beisar, yang ke ise imuanya me injalankan beirbagai i peiran. 
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Pe iran beirdasarkan ahlii sosi iologi i, be irupa Raph Li inton i ialah “thei dynami ic 

aspe ict of status” iindi ivi idu meingge irakan pe iran saat meingge irakan keiwajiiban seirta 

hak yang i ialah seibuah status, meilaiinkan se ibuah status iialah “colleictiion of riight 

and dutiieis” se ibuah hi impunan ke iwajiiban se irta hak. Peiran i ialah se ibuah fungsi i yang 

teirci ipta apabiila iindi ivi idu yang te irdapat pada se ibuah organi isasi i sosi ial. Pe iran i ialah 

se ibuah si ikap yang me impunyai i se ibuah status se irta dapat diialamii untuk pe imeiranya.  

Tiiap i indiivi idu me imi iliiki i be iragam peiranan yang be irsumbe ir meilaluii konse ip 

pe irgaulanya. Maka artiinya ji ika peiranan meine itapkan seisuatu yang di ibe intuknya 

untuk warga dan suatu peiluang yang di ipe irbiincangkan pada warga teirhadapnya. 

utamanya pe iranan iialah, seibab meinge ilola siikap i indiivi idu. Pe iranan meingaki itkan 

i indiivi idu pada suatu batasan biisa meimpreidi iksi i si ikap iindi ivi idu laiin. 

Pe iran meirupakan aspeik yang di inamiis pada tiingkatanya. Be irarti i jiika 

i indiivi idu sudah me ineirapkan ke iwajiiban se irta haknya se ilaras pada tarafnya, 

se ihi ingga i indi ivi idu i itu sudah meine irapkan se ibuah peiran, pada suatu keilompok tiiap 

i indiivi idu me impunyai i be iragam ci iri ikhas pada meilakukan keiwajiiban, se irta tugas 

yang sudah di ibagi ikan pada tiiap iinsti irusi i se irta organiisasi i. 

Be irdasarkan deifi iniisi i pe iran yang di ike imukakan para ahlii diiatas, peinuliis 

dapat meingambi il keisi impulan peiran adalah seipe irangkat peiri ilaku darii se ise iorang 

yang meimi iliiki i status teirteintu dan meinjalankan fungsi inya de ingan meimbe iriikan 

arahan dan motiivasi i be iri isi i harapan-harapan seihiingga dapat meileistariikan 

ke ihiidupan struktur sosi ial masyarakat. 

Pe iran (rolei) i ialah seibuah aspe ik di inamiis ke idudukan status jka iindi ivi idu 
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meilakukan keiwaji iban se irta haknya se ilaras pada tarafnya se ihi ingga i ia me ine irapkan 

se ibuah peiranan. Peiranan meiliiputi i 3, meincakup: 

1. Pe iranan meincakup norma yang di ikai itan pada taraf iindiivi idu pada warga. 

2. Pe iranan iialah seibuah pola meinge inai i apa yang bi isa di ilaksanakan pada 

se ise iorang pada warga me injadii organi isasi i. 

3. Pe iranan biisa di ise ibut meinjadii si ikap seise iorang yang khusus untuk susunan 

sosi ial warga. 

2.3 Pendamping Program Keluarga Harapan 

Pe indampiing PKH i ialah peimbantu peimeiri intah pada tahap meingatasii 

ke imiiski inan dii Iindone isi ia. Peindampiing se ibagai i teintara untuk Ke ime insos pada tahap 

meingatasi i ke imi iski inan se irta se injata meire ika iialah wawasan yang akan di ipakaii 

guna me imbuka logi ika seirta wawasan KPM guna me inge imbangkan tiingkat 

ke ihiidupan yang jauh darii kata priihatiin. 

 Me inurut Hurae ira (2011) pe indampiing atau peike irja sosi ial adalah praktiik 

pe ikeirjaan sosiial, dalam kiiprahnya di i masyarakat seilalu beirhadapan dan meilayani i 

orang (i indi ivi idu, ke ilompok, dan masyarakat) yang me ingalami i masalah sosiial 

de ingan maksud me imbantu meireika me ingatasii masalah yang se idang di ihadapiinya. 

Pe indampiing sosi ial me irupakan suatu prose is re ilasi i sosi ial antara peindampiing 

de ingan kliie in yang be irtujuan untuk dapat meime icahkan masalah dan seigala 

pe irsoalan yang ada, me impe irkuat dukungan, me indayagunakan be irbagai i sumbe ir 

dan poteinsi i dalam peimeinuhan ke ibutuhan, se irta dapat meini ingkatkan aktiivi itas 
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kliie in teirhadap peilayanan sosi ial dasar, lapangan keirja, se irta fasiili itas peilayanan 

publiik laiinnya. 

 Pe indampiingan sosi ial meirupakan satu strateigi i yang sangat meine intukan 

ke ibeirhasi ilan program peimbeirdayaan masyarakat. Seisuai i deingan pri insi ip pe ikeirjaan 

sosi ial, yakni i “meimbantu orang agar mampu meimbantu diiriinya se indi iri i”, peim-

be irdayaan masyarakat sangat me impeirhatiikan pe intiingnya parti isi ipas masyarakat 

yang kuat. Dalam konteiks i ini i, pe iranan se iorang pe ike irja sosi ial seiri ingkali i 

di iwujudkan dalam kapasiitasnya se ibagai i pe indampiing, bukan se ibagai i pe inye imbuh 

atau peimeicah masalah (probleimsolve ir) se icara langsung 

Pe indampiingan PKH sudah di ijabarkan pada Peirme insos RIi tahun 2018 

pada pasal 49 meinge inai i program ke iluarga harapan jiika aktiivi itas pe indampiingan 

PKH me incakup aktiivi itas Fasi ili itasii, advokasi i se irta meidi iasii untuk keiluarga 

pe imeiroleih manfaat PKH pada me injangkau layanan pe indiidi ikan, keimakmuran 

se irta meidi is. Be irdasarkan Ke ime intriian sosi ial RIi (2015) ti iga pe iran pokok 

pe indampiing akti ivi itas pe imbeirdayaan warga iialah : 

1. Fasi ili itasi i beirdasarkan Acmad  (2018) meimfleiksi ibe ilkan batasan seirta 

ke isusahan, se ibagai i leibi ih gampang, meire indahkan meimbantu seirta 

pe ikeirjaan. Meimfasi iliitasii i ialah meilakukan peiran fasi iliitasii pada 

pe indampiingan sosi ial de ingan langsung se irta tak langsung te irhadap KPM.  

2. Me idi iasii i ialah seibuah peingatasan masalah meimakaii teihni ik meidi iasii yang 

mana keidua piihak se ituju guna meine ilusuri i pi ihak keiti igas me injadii pe ineingah 

guna me ine ilusurii alteirnatiive i yang si ifatnya ne itral (Amriiani i, 2011). 
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3. Advokasi i i ialah meilakukan beiragam pe iran advokasi i me injadii KPM guna 

meincukupi i komiitmein meidiis, pe indiidi ikan seirta masa deipan saat 

di ilangsungkanya program keiluarga harapan pada taraf Ke icamatan. 

Pe indampiing i ialah se ibuah aktor yang se ibagai i pe irantara peiroleihan bantuan 

PKH se irta anggota PKH pada pi ihak laiinnya yang te irkai it pada taraf keicamatan 

se irta pada reincana taraf kabupatein. Tugas pe indampiing me incakup pe ingawasan, 

meindampiingi i , se irta sosi iali iasaii anggota PKH pada meincukupi i komiitmeinnya.  

 Pe indampiing program ke iluarga harapan teirkandung pada pasal 49, iialah : 

1. Pe indampiingan PKH se ibagai imana diimaksud dalam pasal 32 huruf f 

teirdi iri i atas keigi iatan fasiili itasii, meidi ia dan advokasi i bagi i ke iluarga 

pe ineiri ima manfaat PKH dalam meingakse is layanan fasi iliitas 

ke ise ihatan, peindi idi ikan dan keise ijahteiraan sosi ial”. 

2. Pe indampiingan PKH se ibagai imana diimaksud pada ayat 1 be irtujuan 

meimastiikan anggota keiluarga pe ine iriima manfaat PKH me ine iri ima 

hak dan meimeinuhi i keiwajiiban seisuai i deingan ke iteintuan dan 

pe irsyaratan peine iriima manfaat PKH” 

3. Pe indampiing PKH se ibagai imana diimaksud pada ayat 1 di ilakukan 

oleih pe indampiing soci ial” 

4. Dalam hal peindampiingan ke ipada lanjut usi ia dan peinyandang 

di isabiili itas beirat peine iri ima bantuan sosi ial PKH di ite iriima teipat 

jumlah dan teipat sasaran” 
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5. Pe indampiingan ke ipada lanjut usi ia se ibagai imana diimaksud pada ayat 

5 di ilaksanakan oleih pe indampiing sosi ial di i re iktorat yang me inanganii 

urusan re ihabiiliitasi i sosi ial lanjut usiia” 

6. Pe indampiingan ke ipada peinyandang di isabi iliitas beirat se ibagai imana 

di imaksud pada ayat 5 di ilaksanakan oleih pe indampiing sosi ial 

di ireiktorat yang me inangani i urusan re ihabi iliitasii sosi ial pe inyandang 

di isabiili itas” 

Me ilaluii keibi ijakan meinteiri i sosi ial nomor 1 tahun 2018 pada pasal 10 ayat 

(1) suatu sumbeir daya manusi ia PKH i ialah peindampiing sosi ial. Kri iteiri ia guna 

se ibagai i pe indampiing PKH be irdasarkan Ke imeinsos (2019) i ialah : 

1. Usi ia ke itiika meindaftar maksiimal 35 tahun 

2. Se ihat jasmanii dan rohanii 

3. Tiidak be irkeidudukan se ibagai i peingurus partaii poliiti ik 

4. Tiidak beirke idudukan CPNS/PNS/TNIi/POLRIi atau teiriikat kontrak keirja 

de ingan pi ihak laiin 

5. Be ibas dari i narkoba seirta zat adiiktiif yang laiin 

6. Be irse idi ia be ikeirja purna waktu 

7. Pe indi idiikan D.IiIiIi/D.IiV/sarjana iilmu sosiial 

8. Tiidak se idang te irsangkut kasus hukum, bai ik pi idana maupun peirdata 

9. Me imahamii MS. Offi ice i  
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Tugas pe indampiing sosi ial PKH me ili iputii: 

1. Me ilakukan keigi iatan sosi ialiisasi i PKH ke ipada aparat peimeiriintah dii ti ingkat 

Ke icamatan dan Deisa/ke ilurahan, organi isasi i peirangkat daeirah dan 

masyarakat umum 

2. Me ilakukan peirteimuan awal dan valiidasi i data calon KPM PKH 

3. Me ilakukan ve iriifi ikasi i komiitmein ke ihadi iran anggota KPM PKH pada 

layanan fasi iliitas peindi idiikan dan keise ihatan pada waktu yang te ilah 

di iteitapkan 

4. Me ilakukan peindampiingan KPM dalam fasiiliitasi i akseis layanan 

pe indiidi ikan, keise ihatan dan keise ijahteiraan sosi ial untuk peimeinuhan 

komiitmein dan ke iwajiiban seisuai i ke iteintuan. 

5. Me ilakukan peimutakhiiran data  KPM PKH se iti iap teirjadii peirubahan 

6. Me ilakukan peirte imuan peini ingkatan keimampuan keiluarga (P2K2) bagi i 

se iluruh KPM se isuai i de ingan waktu yang te ilah diiteitapkan. 

7. Me ilakukan meidi iasi i, fasiili itasii dan advokasi i ke ipada KPM untuk 

meimpe iroleih bantuan sosiial PKH dan bantuan program kompleime inteir 

laiinnya. 

Ke iwaji iban pe indampiing sosi ial PKH me ili iputii: 

1. Me imbuat reincana keirja iimpleimeintasii PKH di i tiingkat ke icamatan dan 

di isampaiika keipada koordiinator kabupatein/kota dan peike irja sosiial 

supe irvi isor 

2. Me imfasiili itasii pe imeicahan iisu, pe inanganan ke iluhan dan kasus yang be irasal 

darii KPM PKH 
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3. Me inye idi iakan iinformasii teirkaiit PKH beirdasarkan peirmiintaan darii 

koordi inator kabupatein/kotadan peike irja sosi ial supeirvi isor, koordi inator 

wi ilayah, koordi inator reigi ional, dan/di ire iktorat JSK me ilaluii Si imPKH atau 

meidi ia komuniikasi i laiinnya. 

4. Me imastiikan KPM PKH me impe iroleih pe inyaluran bantuan PKH dan 

program kompleime inteir laiinnya. 

5. Me ingi ikuti i ke igi iatan peindi idiikan dan pe ilatiihan bi imbiingan te ikni is 

dan/pe imantapan yang di ise ile inggarakan oleih ke imeintriian sosi ial maupun 

oleih di inas/i instansi i sosi ial peilaksanaan PKH 

6. Me ilaksanakan seiluruh keiteintuan dan keibi ijakan program seisuai i program 

ope irasiional PKH dan ke ite intuan laiin yang di ite itapkan oleih ke ime intriian 

sosi ial. 

7. Be irtanggung jawab dan meilaporkan reialiisasi i pe ilaksanaan PKH ke ipada 

Koordi inator Kabupatein/Kota dan  Pe ike irja Sosi ial Supe irvi isor. 

2.4 Program Keluarga Harapan 

  Program ke iluarga harapan atau yang se iri ing di ise ibut de ingan PKH 

meirupakan program asi iste insi i sosi ial ke ipada rumag tangga yang me imeinuhii 

kualiifi ikasii teirte intu deingan me imbeirlakukan peirsyaratan dalam rangka untuk 

meingubah pe iri ilaku miiski in. Program i ini i se ibagai imana diimaksud meirupakan 

program pe imbe iriian uang tunai i ke ipada rumah tangga sangat mi iski in  (RTSM) dan 

bagi i anggota keiluarga diiwaji ibkan meilaksanakan peirsyaratan dan keiteintuan yang 

teilah diite itapkan. 

  Me inurut keime inteiri ian Sosi ial RIi Program Ke iluarga Harapan adalah 
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program pe imbeiri ian bantuan sosi ial beirsyarat keipada keiluarga dan/atau seise iorang 

miiski in, di iolah oleih Pusat Data dan Iinformasii Ke ise ijahte iraan Sosi ial dan diiteitapkan 

se ibagai i ke iluarga Peine iri ima Manfaat PKH. 

  Di idalam Peirmeinsos RIi No 1 tahun 2018 te intang Program Ke iluarga 

Harapan bahwa Ke iluarga Pe ine iriima Manfaat (KPM) adalah keiluarga pe ineiri ima 

bantuan sosiial PKH yang te ilah meimeinuhi i syarat dan diite itakan dalam keiputusan. 

Bantuan Sosi ial PKH adalah bantuan be irupa uang keipada keiluarga dan/atau 

se ise iorang mi iski in, tiidak mampu dan/atau re intan teirhadap reisi iko sosi ial. 

  Landasan hukum pe imbeiri ian PKH adalah: 

a. Undang-undang nomor 40 tahun 2004 teintang Si iste im Jamiinan Sosiial 

Nasi ional 

b. Undang-undang nomor 13 tahun 2011 teintang pe inanganan fakiir mi iski in 

c. Pe iraturan Preisi idein nomor 15 tahun 2010 teintang pe irceipatan 

pe inanggulangan ke imiiski inan 

d. Iinpre is nomor 3 tahun 2010 teintang program peimbangunan yang 

be irkeiadi ilan poiin lampiiran kei 1 teintang pe inye impurnaan pe ilaksanaan 

program ke iluarga harapan  

e. Iinpre is nomor 1 tahun 2013 teintang pe inceigahan dan peimbeirantasan 

korupsi i poi in lampiiran kei 46 te intang pe ilaksanaan transparansii pe inyaluran 

bantuan langsung tunaii be irsyarat bagi i ke iluarga sangat mi iski in se ibagai i 

peserta.  

  Program ke iluarga harapan iialah seibuah re incana peingatasan keimi iski inan. 

Tapii de ingan konse iptual makna asliinya i ialah Condiitiional Cash Transfeir (CCT), 
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be irartii bantuan tunaii beirsyarat. Program iini i tiidak diimaknakan meinjadii lanjutan 

program subsi idi i langsung tunaii (SLT)yang di ibagi ikan pada tahap meimbeirii 

bantuan rumah tangga yang mi iski in se irta peirtahanan daya be ili inya ke iti ika 

pe imeiri intah meilaksanakan peinai ikan harga BBM. 

Me injadii se ibuah program bantuan sosi ial beirsyarat, PKH me imbangun 

jangkauan ke iluarga miiski in khususnya i ibu hamiil se irta anak guna me imfungsi ikan 

be iragam fasiili itas layanan pe indi idi ikan seirta fasiiliitas layanan ke ise ihatan yang ada 

pada liingkup se iki itarnya. PKH me imbagi ikan bantuan pada RTSM darii peire indahan 

be iban biiaya rumah tangga. 

Tujuan utama darii PKH adalah untuk meingurangi i angka dan me imutus 

rantaii keimi iski inan, meiniingkatkan kualiitas sumbe ir daya manusi ia se irta meingubah 

pe iriilaku yang kurang me indukung pe ini ingkatan ke ise ijahteiraan darii ke ilompok 

paliing mi iski in. Tujuan iinii be irkaiitan langsung de ingan upaya me impeirceipat 

pe incapaiian targe it Mi illeinni ium De ive ilopmeint Goals (MDGs). Se ilaiin hal di iatas, 

masiih teirdapat beibe irapa tujuan laiin darii PKH bai ik seicara khusus maupun seicara 

umum: 

Tujuan khusus PKH yai itu: 

1. Me ini ingkatkan kualiiatas KMS RTSM/KSM 

2. Me inungkatkan taraf peindi idi ikan anak-anak RTSM/KSM 

3. Me ini ingkatkan akseis dan kualiitas peilayanan peindi idi ikan dan keise ihatan, 

khususnya bagi i anak-anak RTSM/KSM 

Tujuam utama PKH yai itu untuk Me iniingkatkan kualiitas sumbeir daya manusi ia 

se irta, meirubah pe iriilaku pe ise irta PKH yang re ilati if kurang me indukung pe ini ingkatan 



28 

 

 

ke ise ijahteiraan. 

  Dari i program ke iluarga harapan, rumah tangga yang mi iski in di idukung guna 

meimpunyai i jangkauan se ilaras pada diikatakan “Thei Nati ional Thei Associ iati ion of 

Soci ial Workeirs” pe ikeirja sosi ial meimiiliiki i e impat targe it beirupa : 

1. Me inge imbangkan daya warga guna me ingatasii konfli iknya, de ingan e ife isi iein 

meine irapkan peiran sosi ialnya. 

2. Me ingkai itkan kliie in pada akseis yang di ipe irlukan.  

3. Me inge imbangkan ke imampuan iinsti itusii sosi ial pada layanan supaya 

be irge irak deingan e ife isi ie in. 

4. Me indukung te irwujudnya ke iadi ilan sosiial darii pe ini ingkatan aturan sosi ial. 

5. Me impeirhatiikan kumpulan reintan seirta me indukung ke imakmuran seirta 2.5 

Penelitian Terdahulu 

Pe ingkaji ian se ibe ilumnya se ibagai i fokus pe inuliis te irhadap meilaksanakan 

pe ingkaji ian maka akan mudah guna meindapatkan teiorii yang di ipakaii. Seibagi ian 

pe ingkaji ian iinii yang be irhubungan pada pe ingkaji ian peinuliis bi isa diiamatii teirhadap 

tabeil beirupa. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Sumber Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1. We ini i Dwi i 

Saputrii, E iva 

Li idya Me iry 

Yantii (2019). 

Judul: 

Pe iran 

Pe indampiing 

Program 

Ke iluarga 

Harapan Di i 

Ke icamatan 

Tanjung Raja, 

Kabupate in 

Ogan Hi ili ir 

Bahwasanya pe indampi ing 

be irpeiran dalam meimfasiiliitasi i 

meintori ing, dalam 

meimbe iriikan pe indiidi ikan, 

ke iteirampiilan keipada peise irta 

program ke iluarga harapan. 

Adapun ke indala iinte irnalnya 

i itu beirasal darii konseili ing. 

Ke imudi ian ada juga ke indala 

be irupa eikste irnalnya yai itu 

akse is ke idalam deisa yang suli it 

untuk dii jangkau. Pe inggunaan 

dana oleih KPM ti idak se isuai i 

tujuan program dan ada 

ke iceimburuan darii orang yang 

tiidak dapat bantuan. 

Pe irsamaan 

de ingan 

pe ineili itiian iini i 

yai itu sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

pe indampiing 

Program 

Ke iluarga 

Harapan. 

1.Teimpat dan 

waktu Pe iliitiian 

2.Pe ine iliitiian 

i inii 

meinggunakan 

i indiikator darii 

Iife i, se idangkan 

pe inuliis 

meinggunakan 

i indiikator darii 

Pe irmeinsos 

Nomor 1 

Tahun 2018 

(PKH). 
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2. E ivi i Rahmawatii, 

Bagus Ki isworo 

 

Judul: 

Pe iran 

pe indampiing 

dalam 

Pe imbeirdayaan 

masyarakat 

miiski in me ilaluii 

Proram 

Ke iluarga 

Harapan 

Pe indampiing me imi iliilii 4 pe iran 

ke iteirampiilan (peiran fasi iliitatiif, 

pe indiidi ik, pe irwakiilan dan 

teikni is) faktor iinteirnal keindala 

yai itu suliitnya pe ise irta untuk 

meingumpulkan be irkas data 

dan beiradaptasii deingan 

liingkungan baru, faktor 

e iksteirnal yai itu 

pe ingi informasi ian darii pusat 

yang si ifatnya me indadak, 

faktor peindukung yai itu 

antusiiasme i peine iri ima bantuan. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang pe iran 

pe indampiing 

Program 

Ke iluarga 

Harapan. 

1.Lokasi i dan 

Waktu 

Pe ine iliitiian. 

2. Pe ine iliiti ian 

i inii leibi ih fokus 

ke ipada faktor 

pe inghambat 

dan 

pe indukung 

dalam 

pe indampiingan 

PKH, 

Se idangkan 

pe inuliis le ibiih 

meimfokuskan 

ke ipada peiran 

pe indampiing 

dalam 

meimbe iriikan 

pe ingawasan 

teirhadap 

pe ineiri ima 

PKH. 
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3. Ni ike in Si ilvi ia, 

Ri ineil Fi itlaye ini i, 

Wi ibi i Wi ijaya 

 

Judul: 

Pe iran 

Pe indampiing 

Program 

Ke iluarga 

Hrapan di i 

Ke ilurahan Pasar 

Ambacang 

Ke icamatan 

Kuranji i Kota 

Padang 

Pe indampiing me irupakan aktor 

yang me inje imbatanii pe ine iriima 

bantuan PKH atau peise irta 

PKH de ingan pi ihak laiin yang 

teirli ibat. Tugas pe indampiing 

meili iputii sosi iali isasi i, 

pe ingawasan, dan 

meindampiingi i pe ise irta PKH 

dalam meimeinuhi i 

komiitmeinnya. Me ingacu pada 

pe iran peindampiing dari i 

Ke ime intri ian sosi ial umumnya 

meincakup 8 peiran dalam 

pe indampiing PKH yang 

di ijalankan oleih pe indampiing 

PKH yai itu pe iran se ibagai i 

fasi iliitator, peiran se ibagai i 

Pe imbiimbi ing, pe iran se ibagai i 

pe inghubung, pe iran se ibagai i 

mobiili isator, dan peiran 

se ibagai i e ivaluator. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang pe iran 

pe indampiing 

Program 

Ke iluarga 

Harapan 

1.Lokasi i dan 

Waktu 

Pe ine iliitiian 

2. Pe ine iliiti ian 

i inii me imbahas 

teintang tugas 

dan pe iran 

pe indampiing, 

se idangkan 

pe inuliis le ibiih 

meimfokuskan 

ke ipada 

pe ingawasan 

se iorang 

pe indampiing 

teirhadap 

pe ineiri ima 

bantuan PKH. 
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2.6 Pandangan Islam Tentang Peran 

Pe inge irti ian peiran meinurut Soe ikanto (2002), yai itu pe iran meirupakan aspeik 

yang di inamiis dari i ke idudukan (status). Artiinya apabi ila seise iorang te ilah meinjalan-

kan hak-hak dan keiwaji iban-ke iwajiibannya se isuai i de ingan ke idudukannya, maka 

orang te irse ibut teilah meinjalankan suatu pe iran. Pe iran yang di ilaksanakan pada 

i indiivi idu akan e irat pada ke iwajiiban se irta amanat. Amanat i ialah tanda bagaiimana 

se ise iorang musli im pada apa yang te ilah diipe ircayakan. Se ipe irtii dalam fiirman Allah 

SWT : 

ٰٓ أهَْلِهاَ وَإِذَاحَكَمْتمُ بيَْهَ ٱلىَّاسِ أنَ  تِ إلِىََٰ ىََٰ وا۟ ٱلْْمَََٰ َ يأَمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّ َ إِنَّ ٱللََّّ تحَْكُمُىا۟ بٱِلْعَدْلِ ۚ إِنَّ ٱللََّّ

ا بصَِيرًا َ كَانَ سَمِيعًًۢ ايعَِظكُُم بهِِٰۦٓ ۗ إِنَّ ٱللََّّ  وِعِمَّ

Artiinya: “Seisungguhnya Allah meinyuruh kami i meinyampai ikan amanat keipada 

yang beirhak meine iri imanya, dan  meinyuruh kamu apabiila meineitapkan hukum 

di iantara manusi ia supaya kamu meine itapkan deingan adi il. Seisungguhnya allah 

me imbe iri i pe ingajaran yang seibai ik-baiiknya keipada kamu. Se isungguhnya Allah 

adalah Maha me indeingar lagi i Maha me iliihat” (QS. An-Ni isa, 58). 

Me ilaluii pe injabaran ayat te irse ibut bi isa di iamatii bahwasanya Allah SWT 

meingi isyaratkan iindi ivi idu guna se ilalu meimi iliiki i peiran. Yang mana peiran iialah guna 

meimbe iriikan amanat pada yang be irhak guna meimpeiroleihnya, be irupa peiran yang 

di ipunyai i pada iindiivi idu pe indampiing PKH i ialah guna me imbeiriikan laporan yang 

be inar seirta akurat meilaluii pi ihak atasan te irhadap keiluarga pe iroleih manfaat PKH 

meinge inai i pe incukupan keiwajiiban se irta haknya. 
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2.7 Definisi Konsep 

Adapun De ifi ini isi i Konse ip dari i Pe ineili itiian iini i adalah:  

1. Ke ibi ijakan Publiik Me inurut Woll (dalam Tangki iliisan, 2003) me inye ibutkan 

bahwa keibi ijakan publiik iialah seijumlah aktiivi itas pe imeiri intah untuk meimeicahkan 

masalah dii masyarakat, baiik se icara langsung maupun me ilaluii be irbagai i leimbaga 

yang me impeingaruhi i ke ihi idupan masyarakat.  

2. Pe iran Soeikanto (2002), yai itu peiran meirupakan aspeik yang di inamiis darii kei-

dudukan (status). Arti inya apabiila se ise iorang te ilah meinjalankan hak-hak dan kei-

wajiiban-ke iwaji ibannya se isuai i de ingan ke idudukannya, maka orang te irse ibut teilah 

meinjalankan suatu peiran  

3. Pe indampiing Hurae ira (2011) peindampi ing atau peikeirja sosi ial adalah praktiik 

pe ikeirjaan sosiial, dalam kiiprahnya di i masyarakat seilalu beirhadapan dan meilayani i 

orang (i indiivi idu, ke ilompok, dan masyarakat) yang me ingalami i masalah sosi ial de-

ingan maksud meimbantu meire ika meingatasi i masalah yang se idang di ihadapiinya. 

Program Ke iluarga Harapan (PKH) adalah: Suatu program pe inanggulangan 

ke imiiski inan yang me imbe iriikan bantuan tunaii be irsyarat keipada Rumah Tangga 43 

Sangat Mi iski in/Ke iluarga Sangat Mi iski in (RTSM/KSM) yang di ite itapkan se ibagaii 

pe ise irta PKH. PKH se ibagai i upaya untuk meingurangi i ke imiiski inan dan meini ingkat-

kan kualiitas sumbeir daya manusi ia meilalui i peini ingkatan aspeik ke ise ihatan, peindi-

idi ikan, keise ijahteiraan sociial 

4. Program Ke iluarga Harapan Meinurut Pe iraturan Ke imeintriian Sosi ial Reipubli ik 

Iindone isi ia nomor 1 tahun 2018 teintang Program Ke iluarga Harapan (PKH) bahwa 

PKH me irupakan program pe imbe iriian bantuan sosi ial beirsyarat ke ipada ke iluarga 
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miiski in dan reintan yang te irdaftar dalam data teirpadu program peinanganan fakiir 

miiski in dan teilah diite itapkan seibagai i ke iluarga pe ine iri ima manfaat (KPM) PKH.  

5. Pe indampiing PKH Me inurut Di ire iktur Jeinde iral Peirliindungan Dan Jamiinan Sosi ial 

(2016) meinyatakan bahwa “Peindampiing Program Ke iluarga Harapan (PKH) ada-

lah sumbeir daya manusiia yang di ire ikrut dan diikontrak keirjakan yang di ite itapkan 

oleih Ke ime intriian Sosi ial seibagai i pe ilaksana pe indampiingan di i tiingkat ke icamatan. 

 

2.8 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir penelitian akan memberikan arah yang dijadikan 

pedoman bagi para peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Kerangka 

berfikir ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang variabel 

penelitian dan indikator-indikator yang menentukannya. Adapun kerangka 

berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat dalam skema berikut ini: 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berfikir 

Ke ibi ijakan Publiik 

 

Pe iran Pe indampiing Program Ke iluarga Harapan (PKH) 

 

Pe iraturan Meinteiri i Sosi ial no 1 Tahun 2018 

Pasal 49 teintang tugas Pe indampi ing Sosi ial PKH 

 

1. Fasi ili itasi i 

2. Me idi iasii 

3. Advokasi i 

 

Pe ini ingkatan Ke ise ijahteiraan Masyarakat 

 

2.9 Konsep Operasional 

Agar konse ip data di iteili itii se icara eimpi iriis, maka konse ip te irse ibut harus 

di iopeirasi ionalkan deingan cara meingubahnya me injadii vari iabe il atau seisuatu yang 

meimpunyai i suatu ni ilaii. Pe inje ilasan dan de ifi iniisi i ope irasi ional darii vari iabeil-

vari iabe il peineili itiian iini i se ibagai i be iriikut: 
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Tabel 2.2 

Konsep Operasional 

Konsep Indikator Sub Indikator 

PE iRME iNSOS RIi 

Nomor 1 Tahun 

2018 teintang 

Program Ke iluarga 

Harapan pada pasal 

49 Tugas 

Pe indampiing Sosi ial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Fasi ili itasi i 

 

1. Sosi ialiisasi i dan E idukasii 

2. Re isponsi ifi itas teirhadap 

aduan 

3. Pe imbiinaan dan 

Pe ingawasan 

2. Me idi iasii 

 

1. Konfli ik bantuan PKH 

2. Pe inye ile isai ian konfliik dan 

ke indala-keindala dalam 

meinye ile isai ikan konfliik 

3. Advokasi i 

1. Ke ipasti ian peine iri ima 

bantuan seisuaii kriite iriia 

dan meinjamii bantuan 

teipat sasaran 

2. Me imastiikan jumlah 

pe ineiri ima dan jumlah 

bantuan seisuaii deingan 

aturan 

3. Me imbantu peine iri ima 

PKH me indapatkan 

bantuan kompleimeinte ir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Jenis Penelitian 

Dalam peingkaji ian iini i, peingkaji i me imakaii jeini is pe ingkaji ian kualiitatiif dalam 

meitode i deiskri ipti if. Be irdasarkan Sugi iyono (2018) meitodei pe ingkaji ian kualiitatiif 

di ilaksanakan deingan i inte insi if, pe ingkaji i be irkontriibusi i se icara langsung, me indata 

de ingan rasa aman, meilaksanakan analiisa reifleikti if pada beiragam beirkas yang 

di idapatkan seicara langsung, se irta meimbeintuk iinformasii pe ingkaji ian deingan 

akuran. Peingkaji ian iinii diilaksanakan guna meingatasi i konfliik pada meinunjukan 

probleimatiika yang di ialamii. Di ilandaskan te irhadap peirbandiingan ji ika pe ingkaji i 

he indak meinguasai i, me imahamii de ingan tajam pada kajiian iini i. Me ilaluii pe injabaran 

teirse ibut, di iiingi inkan pe ingkaji ian iini i bi isa se ibagai i pe iroleihan yang bi isa me ingatasii 

konfliik di ialamii. di ilandaskan pada pe ingkaji i he indak seicara langsung 

meilaksanakanya guna meimahamii seirta meiliihat meinge inai i peiran peindampiing 

ke iluarga harapan dii Ke icamatan Rambah Kabupate in Rokan Hulu.  

3.2 Lokasi Penelitian  

Pe ingkaji ian iini i diilaksanakan dii Ke icamatan Rambah Kabupatein Rokan 

Hulu. Pe inuli is me ine intukan teimpat iini i se ibab konfliik yang akan di ianaliisa adanya 

pada teimpat iinii, se irta leibi ih meini imbul dari ipada teimpat laiin iialah miini imnya pe iran 

pe indampiing program ke iluarga harapan di i Ke icamatan Rambah, seirta peingkajii 

meine intukan teimpat iini i seibab teirbatasnya pe iri iodei, ke ilancaran jangkauan 

meine ilusuri i data maka peingkaji ian yang di ilaksanakan peinuliis sangat tajam 
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meinge inai i konfliik yang akan diianaliisa, se irta seibab saran meilaluii keimakmuran 

sosi ial Ke icamatan Rambah yang mana pe indampiing PKH di ite impat iinii i ialah 

pe indampiing yang cukup lama meinjadii peindampiing PKH di i Ke icamatan Rambah.  

3.3 Sumber Data 

Pe ingkaji ian i inii si ifatnya kuali itatiif pada me imakaii pe inde ikatan analiisi is 

de iskri iptiif i ialah seibuah meitodei yang meimbagi ikan pe injabaran pada keijadiian 

kondi isi i meilaluii data-data yang te irse idi ia. Teirdapat sumbeir seirta jeini is data yang 

di ipakaii pada peingkaji ian i inii be irupa: 

1.Data priimeir 

Be irdasarkan Sugi iyono (2018) data pri ime ir i ialah data langsung me im-

bagi ikan data pada peinghi impun data. Data diihiimpun se icara priibadii langsung 

meilaluii sumbe ir awal. Sumbeir data dalam peingakji ian i inii di idapatkan darii 

aktiivi itas wawancara pada seiluruh peindampiing PKH di i Ke icamatan Rambah 

se irta koordiinator PKH Kabupate in Rokan Hulu se irta para peine iri ima PKH di i 

De isa yang te irdapat dii Ke icamatan Rambah 

2.Data Seikunde ir  

Data seikundeir i ialah data tak langsung di idapat darii sumbeir awal, seirta 

sudah te irangkaii pada wujud be irkas te irtuliis. Data se ikunde ir meincakup keibi ijakan 

undang-undang, ari isp, karya i ilmiiah, se irta dokumeintasi i yang be irhubungan pada 

pe injabaran tahap diilaksanakanya akti ivi itas program ke iluarga harapan.  
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3.4 Metode Pengambilan Sampel 

Dalam peine iliitiian iini i, peine iliitii meinggunakan teikni ik purposi ive i sampliing. 

Di imana teikni ik purposiive i sampliing me irupakan teikni ik untuk meingambi il sumbeir 

data peineili itiian deingan be irbagai i pe irti imbangan. Di imana peirtiimbangan yang 

di imaksud miisalnya orang yang di ianggap paliing me inge itahuii te intang apa yang 

ki ita harapkan, atau mungki in diia seibagai i orang yang paliing me inguasai i se ihiingga 

akan meimudahkan peine iliiti i meinjeilajahii objeik atau si ituasii sosi ial yang di ite iliiti i, 

dampaknya adalah data yang di ihasi ilkan sangat be irkualiitas (Sugi iyono, 2018). 

3.5 Informan Penelitian 

Iinforman pe ine iliiti ian iialah orang yang di imanfaatkan untuk meimbeiri ikan 

i informasii teintang si ituasi i dan kondi isi i latar be ilakang pe ineili itiian (Moleiong 2006). 

Iinforman meirupakan orang yang be inar-be inar meinge itahui i peirmasalahan yang 

akan diiteili itii. Adapun i informan dalam pe ineili itiian iini i adalah koordiinator 

pe indampiing Ke icamatan, Peindampiing PKH, dan masyarakat pe ineiri ima bantuan 

program ke iluarga harapan (PKH). 

Pe ine intuan subjeik diilakukan beirdasarkan meitodei purposi ive i sampliing 

yai itu pe ineili itii me ineintukan se indiiri i sampeil/i informan beirdasarkan kriiteiri ia teirteintu 

yang te ilah pe ineili itii te itapkan. Adapun yang pe ine ili itii te itapkan seibagai i Ke iy 

Iinforman adalah subjeik ataupun iindi ivi idu se irta leimbaga yang me inge itahui i 

pe irmasalahan yang akan diite iliitii. Untuk me imudahkan dalam peincariian data dan 

i informasii se irta untuk leibi ih je ilasnya te intang data ke iy i informan dan i informan 

dalam peine iliiti ian iini i maka dapat diiliihat dalam tabeil di ibawah iini i: 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Jabatan Jumlah 

1. Kasi i PMD Ke icamatan Rambah 1 

2. Pe indampiing PKH Ke icamatan Rambah 4 

3. Ke iluarga Pe ine iri ima Manfaat PKH 3 

 4. Bukan pe ine iri ima PKH 2 

Jumlah  10 

Sumbe ir: Data Olahan Pe ineili itiian 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meilaksanakan peine iliitiian se isuai i de ingan apa yang di iharapkan 

teintu peinuli is harus meincarii data, iinfomasii dan keiteirangan-ke iteirangan 

be irdasarkan fakta yang te irjadii di ilapangan dan lokasi i pe ine iliiti ian. Untuk 

meimpe iroleih data darii pe ine iliitiian i ini i, peinuli is me inggunakan meitodei 

pe ingumpulan data beirupa : 

a. Obse irvasi i 

Obse irvasi i yai itu alat peingumpulan data yang di ilakukan de ingan cara 

meingamati i dan meincatat seicara siiste imatiik ge ijala-ge ijala  yang di ise ili idi iki i. 

Di imana yang di ite iliitii adalah peike irjaan seiharii-hari i yang di ilakukan oleih peise irta 

PKH bai ik di idalam rumah maupun diiluar rumah. Dalam obse irvasi i i ini i pe inuli is 

langsung me indatangi i keilurahan yang ada dii keicamatan Rambah untuk 

meimpe iroleih data yang konkri it teintang hal-hal yang me injadii obye ik pe ine iliitiian 

i inii. Yang di iobse irvasi i adalah kondiisi i sosi ial eikonomi i RTSM, taraf peindiidi ikan 

anak-anak RTSM, status keise ihatan dan gi izi i, akse is dan kualiitas peilayanan 

pe indiidi ikan dan keise ihatan, khususnya bagi i RTSM. 
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b. Wawancara 

Wawancara atau iinte irvi ie iw adalah peircakapan deingan maksud teirteintu 

untuk meindapatkan data yang konkri it darii hasi il beibe irapa peirtanyaan yang 

pe ineili itii ajukan. Untuk meindapatkan data teirse ibut peine iliitii me iwawancaraii 

pe indampiing PKH yai itu bapak Hasbul Martua. Yang mana bapak Hasbul 

Martua iinii pe indampiing PKH Ke icamatan Rambah yang me indampiingi i 4 de isa 

yang ada dii Ke icamatan Rambah yai itu deisa Rambah teingah barat, Siialang jaya, 

Pe imatang beirangan, dan Pasi ir pe ingarai ian. 

c. Dokumeintasi i 

Dokume intasii yai itu meincarii data meinge inaii hal-hal atau vari iabeil yang 

be irupa catatan, transkiip, buku, surat kabar, notulein rapat dan laiin se ibagai inya. 

Adapun dokume intasii dalam peine iliiti ian iini i be irupa foto-foto meinge inai i 

wawancara dan laiin-lai innya. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Anali isi is data adalah proseis me incarii dan meingatur wawancara dan 

catatan yang di ipe iroleih di ilapangan seirta bahan-bahan laiin yang te ilah diihi impun 

se ihi ingga dapat meirumuskan hasiil darii apa yang te ilah diiteimukan. Data yang 

teilah teirkumpul beirupa kata-kata darii be irbagai i sumbeir dii analiisi is se icara 

i inteinsi if. Teikni ik analiisi is data diilakukan de ingan me inggunakan teikni ik analiisi is 

data kualiitatiif, de ingan me ilakukan analiisi is se icara iinte insi if teirhadap data yang 

teilah diipe iroleih di ilapangan beirupa kata-kata. Adapun langkah yang pe ine iliitii 
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gunakan dalam meinganali isi is data seisuai i de ingan pe indapat yang di ike imbangkan 

oleih Mi ile is dan Hube irman (Sugi iono, 2005). 

Anali isi is di ilakukan meilaluii prose idur dan tahapan-tahapan beiri ikut: 

1. Pe ingumpulan data 

Dalam peineili itiian kualiitatiif, prose is pe ingumpulan data beirge irak darii 

lapangan/ranah eimpi iriis dalam upaya me imbangun te iori i darii dari i data. Prose is 

pe ingumpulan data iinii di iawalii de ingan me imasukii lokasi i pe ineili itiian. Dalam hal iinii 

pe ineili itii meindatangi i teimpat peineili itiian yai itu kantor diinas sosi ial dan kantor camat 

Rambah deingam me imbawa surat iizi in formal peine iliitiian. Ke imudi ian diilanjutkan 

de ingan me ineimui i orang-orang yang di itarge it seibagai i i informan peineili itiian. 

2. Re iduksi i data 

Me irupakan peimiiliihan data dan peimusatan pe irhatiian keipada data yang 

be itul-be itul diibutuhkan se ibagaii data utama dan juga data yang si ifatnya hanya 

pe ileingkap saja. Data yang di ipe irole ih darii lokasi i peine iliiti ian dii tuangkan dalam 

uraiian atau laporan yang le ingkap dan teiri incii, laporan lapangan diire iduksi i, 

di irangkum, di ipiili ih hal-hal yang pokok di ifokuskan pada hal-hal yang pe inti ing. 

3. Klasi ifi ikasi i data 

Data yang te ilah teirkumpul seilama peine iliitiian ke imudiian keimudi ian 

di ikeilompokkan seisuai i deingan tujuan pe ineili itiian, mana yang masuk keipada 

be intuk-be intuk yang me injadii peiran peindampiing dalam peilaksanaan program 

ke iluarga harapan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Pemerintahan Kecamatan Rambah 

 Rokan Hulu me irupakan salah satu kabupatein yang di ime ikarkan darii 

kabupatein kampar, beirdasarkan undang-undang Nomor 34 tahun 2008 teintang 

pe irubahan kei tiiga atas undang-undang Nomor 53 tahun 1999 teintang 

pe imbeintukan Kabupatein pe ilalawan, Kabupatein Rokan Hulu, Kabupate in Rokan 

Hi ili ir, Kabupatein Si iak, Kabupate in Kari imun, Kabupatein Natuna, Kabupatein 

Kuantan Si ingi ingi i dan Kota Batam. 

 Ke icamatan Rambah meirupakan salah satu Ke icamatan darii 16 

Ke icamatan dii Kabupatein Rokan Hulu yang te irleitak diipusat kota yang 

meirupakan iibu kota Kabupatein Rokan Hulu. Ke icamatan iini i teirleitak tiidak jauh 

darii pusat pe imeiri intahan iibu kota Kabupatein Rokan Hulu. Luas wi ilayah Ke ica-

matan Rambah adalah + 394,65 km2 yang me imbawahii 1 Ke ilurahan dan 14 

De isa. Pada umumnya masyarakat diiwi ilayah i ini i meingandalkan eikonomi i pada 

produk peirke ibunan dan tanaman keiras se ipe irtii tanaman kareit dan keilapa sawiit. 

Di iliihat darii ge iografi is ke icamatan Rambah meimi iliiki i batas-batas wi ilayah se ibagai i 

be iriikut: 

- Se ibe ilah utara beirbatasan deingan Ke icamatan Bangun Purba 

- Se ibe ilah tiimur be irbatasan deingan Ke icamatan Rambah Samo 

- Se ibe ilah barat beirbatasan deingan Provi insi i Sumbar 

- Se ibe ilah seilatan beirbatasan Ke icamatan Rokan IiV Koto 



44 

 

 

Pada undang-undang Nomor 23 tahun 2014 meinjeilaskan bahwa 

pe imeiri intah Ke icamatan adalah organi isasi i pe imeiri intah yang ti idak teirpi isah darii 

pe imeiri intah kabupatein/kota, pe imeiriintah ke icamatan meirupakan peinye ile inggaraan 

pe imeiri intah yang cukup de ingan masyarakat baiik iitu de ingan pe ilayanan, 

pe indiidi ikan, pe ineirti iban, koordiinasi i dan tugas-tugas lai innya. Ole ih kare ina i itu 

pe imeiri intah keicamatan harus mampu meilayani i, meingkoordi inasi i, dan meimeinuhii 

ke ipeinti ingan masyarakat. 

Ke icamatan Rambah meirupakan salah satu Ke icamatan yang be irada dii 

kabupateib Rokan Hulu yang di ipi impi in oleih se iorang Camat dalam 

pe inye ile inggraan pe imeiri intahan diiwi ilayahnya, ole ih kare ina iitu dapat 

meilaksanakan tugas-tugasnya yang me injadii keiwaji iban seibagai i peimiimpi in 

ke icamatan yang me imbawahii struktur pe ime iriintahan diibawahnya. 

1. Susunan Organi isasi i 

Ke ise iluruhan jumlah peigawai i pe imeiri intah ke icamatan rambah adalah 

se ibanyak 28 orang, pe igawai i ne ige iri i si ipi il se ibanyak 23 orang, se idangkan 

pe igawai i honoreir beirjumlah 10 orang. Be irdasarkan keiputusan bupatii Rokan 

Hulu Nomor KPTS 061/ORG. 190/2002 te intang urai ian tugas pokok dan 

fungsu jabatan struktural dan non struktural Ke icamatan Kabupatein Rokan 

Hulu te irdi iri i darii  

a. Camat         : 1 

orang 

b. Se ikre itariis Camat       : 1 

orang 
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c. Ke ipala se iksi i pe imeiriintahan     : 1 

orang 

d. Ke ipala se iksi i pe imbeirdayaan de isa/ke ilurahan   : 1 

orang 

e. Ke ipala se iksi i pe ilayanan umum     : 1 

orang 

f. Pe igawai i kantor camat               : 28 

orang 

2. Strukrur Organi isasi i Ke icamatan Rambah 

Struktur organi isasi i me iruapakan suatu si iste im yang di igunakan untuk 

meinde ifi iniisi ikan suatu hi irarkii dalau suatu oeigani isasi i, 

meingi ide inti ifi ikasiikan seiti iap peikeirjaan, fungsi inya apa saja seirta keimana 

laporan teirse ibut keidalam organi isasi i. Struktur organi isasi i juga 

meine intukan bagaiimana iinformasii meingali ir dalam suatu organi isasi i. 

Ada banyak je ini is struktur organi isasi i, yang mana seiti iap struktur 

organi isasi i meimpunyai i ke ikurangan se irta ke ileibi ihan masiing-masi ing yang 

be irbeida dan hanya dapat beirfungsi i untuk suatu organi isasi i teirse ibut. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kecamatan Rambah 

Camat Rambah 

 

Se ikre itariiat Camat Rambah 

 

Ka. Se iksi i 

Pe imeiri intahan 

 

Staff / Pe igawai i Ke icamatan Rambah 

 

4.2 Visi Misi Kecamatan Rambah 

1. Vi isi i Ke icamatan Rambah 

“Me injadiikan Rambah se ibagai i ke icamatan te irbaiik di i Kabupate in Rokan 

Hulu se irta be irupaya meiwujudkan Pasi ir Pe ingarai ian se ibagaii Kota Be irmarwah”. 

Dari i vi isi i di iatas bahwa Ke icamatan Rambah beirtujuan untuk 

meiwujudkan Ke icamatan Rambah se ibagai i ke icamatan teirbaiik se irta be irmarwah 

yang me imi iliiki i artii se ibagai i ne ige iri i me ilayu, yang mana de ingan me iwujudkan 

Ka. Se iksi i Pe ilayanan 
Ka. Se iksi i Pe imbe irdayaan 

Masy. De isa/Ke il 
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budaya me ilayu i indone isi ia se ibagai i acuan dan teirus me injaga peirsatuan dan 

se imangat. 

2. Mi isi i ke icamatan Rambah 

Mi isi i me irupakan suatu peirnyataan yang mana diite itapkannnya tujuan 

suatu iinstansi i pe imeiriintah se irta sasaran apa saja yang i ingi in di icapaii. Mi isi i juga 

meinje ilaskan, apa yang me imbawa suatu organi isasi i te irse ibut kei suatu fokus, apa 

yang di ilakukan seirta bagai imana cara me ilakukannya. Be iri ikut beibe irapa miisi i 

yang ada di i Ke icamatan Rambah: 

a. Pe ini ingkatam kiine irja aparatur peimeiri intah Ke icamatan Rambah 

b. Pe ini ingkatan kualiitas dan kuantiitas sumbeir daya manusi ia 

c. Me iwujudkan peilayanan priima dan beirkualiitas ke ipada masyarakat 

d. Pe ini ingkatan sarana dan prasarana peirkantoran 

e. Pe ini ingkatan koordiinasii dan komuniikasi i yang bai ik deingan se iluruh 

badan, diinas dan kantor diili ingkungan pe imkab Rokan Hulu 

f. Pe ini ingkatan peiran se irta partiisi ipasi i dan swadaya masyarakat 

De ingan pe irnyataan miisi i, di iharapkan seiluruh staff seirta peigawai i dan 

pi ihak yang be irkeipe intiingan me inge itahui i peiran seirta programnya se irta hasiil yang 

di ipeirole ih diimasa yang akan datang. Pe irnyataan miisi i yang je ilas, akan 

meimbe iriikan arahan yang je ilas dan di imeinge irti i se irta stabiiliitas dalam manajeimein 

dan keipe imiimpi inan . 

4.3 Penduduk 

Pe induduk Ke icamatan Rambah darii data yang pe inuli is dapat dii kantor 

camat Rambah beirjumlah 51.549 jiiwa. De ingan jumlah KK se ibanyak 10,023 
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KK yang te irse ibar di i 14 deisa 1 Ke ilurahan yang ada di i Ke icamatan Rambah. 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk di Kecamatan Rambah Tahun 2023 

No De isa/Ke ilurahan Pe induduk  

Laki i-

Laki i 

Pe ire impuan Jumlah 

1. Me inamiing  1507 1433 2940 

2. Rambah teingah hulu 1617 1590 3207 

3. Rambah teingah barat 2087 1997 4084 

4. Pasi ir pe ingarai ian 2471 2444 4915 

5. Rambah teingah utara 1989 2007 4996 

6. Rambah teingah hi ili ir 1719 1758 3477 

7. Pasi ir baru  624 633 1257 

8. Tanjung be iliit 933 935 1868 

9. Si ialang jaya 654 665 1319 

10. Koto ti inggi i 3801 3818 7619 

11. Suka maju  2501 2467 4968 

12. Pe imatang beirangan 4029 3929 7958 

13. Babussalam 1387 1362 2749 

14. Pasi ir maju 601 591 1192 

 Rambah  25.920 25.629 51.549 

Sumbe ir: Kantor Ke icamatan Rambah 

4.4 Pendidikan 

Se ijauh iini i peindi idi ikan yang ada di i Ke icamatan Rambah Kabupatein 

Rokan Hulu di ini ilaii sudah cukup me imadaii untuk meinampung se iluruh 

masyarakat yang i ingi in meimulaii dan meilanjutkan peindi idi ikannya, i ini i meirupakan 

buktii bahwa peimeiri intah Kabupatein Rokan Hulu sangat se iri ius untuk 

meimajukan peindi idiikan di idaeirahnya, kareina Pe indi idi ikan meirupakan aspeik 
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pe intiing dalam suatu bangsa, maju atau tiidaknya suatu bangsa diipeingaruhi i oleih 

tiingkat pe indi idiikannya untuk leibiih lanjut meinge inai i sarana peindi idiikan dii 

Ke icamatan Rambah dapat diili ihat pada tabe il seibagai i be iriikut: 

Tabel 4.2 

Sekolah di Kecamatan Rambah 

NO Tiingkat Pe indi idi ikan Jumlah Bangunan 

Se ikolah 

1. Pe indi idiikan anak usiia di inii 41 

2. Taman kanak-kanak 41 

3. Se ikolah Dasar 23 

4. Se ikolah Meine ingah Pe irtama 13 

5. Se ikolah Meine ingah Atas 9 

6. Se ikolah Meine ingah Ke ijuruan 3 

Jumlah 130 

Sumbe ir: Kantor Camat Rambah 

4.5 Agama 

Ke icamatan Rambah peinduduknya sangat heiteiroge in, de ingan agama 

mayori itas i islam, namun ada juga seibagi ian keici il beiragama Kri istein. Untuk leibi ih 

jeilasnya me inge inai i teimpat peiriibadatan dii Ke icamatan Rambah dapat diili ihat pada 

tabeil beiri ikut: 
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Tabel 4.3 

Sarana Peribadatan Kecamatan Rambah 

No  De isa/ Ke ilurahan Sarana 

Masji id Mushalla Surau Ge ire ija Jumlah 

1. Ke ilurahan Pasi ir 

Pe ingarai ian 

3 2 0 1 6 

2. Rambah teingah 

utara 

2 3 2 0 7 

3. Rambah teingah 

hi iliir 

2 1 2 0 5 

4. Rambah teingah 

hulu 

3 4 1 1 9 

5. Rambah teingah 

barat 

2 2 1 1 6 

6. Me inamiing  2 3 0 0 5 

7. Pasi ir baru 3 1 1 0 5 

8. Si ialang jaya 3 3 1 0 7 

9. Tanjung be iliit 4 3 0 1 8 

10. Babussalam  3 4 0 0 7 

11. Pe imatang 

be irangan 

5 4 0 0 9 

12. Suka maju 5 2 0 0 7 

13. Koto ti inggi i 4 3 1 1 9 

14. Pasi ir maju 3 2 0 0 5 

Sumbe ir: kantor KUA Ke icamatan Rambah 

  



 

63 

BAB VI 

PENUTUP 

 

Be irdasarkan hasiil peineili itiian yang te ilah peinuliis lakukan, dan darii 

pe imbahasan pada bab se ibe ilumnya, maka dalam bab iini i pe ine iliitii akan me inariik 

ke isi impulan dan meimbeiri ikan saran, diimana peinuliis be irharap peinuli isan iinii akan 

be irmanfaat bagi i i instansii yang te irkai it dan juga be irmanfaat bagi i yang me imbaca. 

6.1 Kesimpulan 

Dari i hasi il peine iliitiian yang te ilah di ilakukan di i lapangan maka dapat 

di ikeitahuii bahwa peiran peindampiing PKH di i Ke icamatan Rambah Kabupatein 

Rokan Hulu sudah be irpe iran cukup baiik. Hal i ini i dapat diili ihat darii pe ine iliitiian 

teirkai it peiran peindampiing PKH di iantaranya: 

1. Pe iran Pe indampiing PKH Di i Ke icamatan Rambah Kabupatein Rokan Hulu.  

Pe iran Peindampiing PKH Di i Ke icamatan Rambah Kabupatein Rokan Hulu 

sudah di ilaksanakan namun beilum optiimal, di iliihat dari:  

a. Masiih teirdapatnya sosiialiisasii yang tiidak rutiin diilakukan oleih peindampi-

ing seikalii dalam seibulan 

b. Masiih adanya KPM PKH yang miiniim peingeitahuan teintang program 

PKH yang tiidak biisa meinyeibutkan apa tujuan PKH 

c. Masiih adanya aduan teintang bantuan PKH yang tiidak caiir padahal su-

dah dii data ulang 

d. Masiih teirdapat bantuan yang tiidak teipat sasaran diimana yang meineiriima 

PKH adalah KPM yang taraf eikonomiinya sudah mampu. 

e. Peingawasan teirhadap peimanfaatan dana bantuan PKH yang tiidak tegas 
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karena terlihat masih banyaknya KPM PKH yang memanfaatkan dana 

bantuan PKH tidak sesuai dengan aturan kebutuhan komponennya. 

2. Faktor pe inghambat dalam meilakukan peindampiingan PKH Di i Ke icamatan 

Rambah Kabupatein Rokan Hulu 

a. KPM PKH yang ti idak hadiir pada saat sosi ialiisasi i dengan alasan yang 

bermacam-macam. Contohnya pergi bekerja dari pagi sampai sore 

sehingga tidak bisa hadir pada saat sosialisasi.  

b. Masi ih te irdapatnya sosi iali isasi i be irupa P2K2 (Pe irte imuan Pe iniingkatan 

Ke imampuan Ke iluarga) yang ti idak rutiin di ilakukan seikalii dalam seibu-

lan  

c. Kurangnya pola pi iki ir pe ine iriima PKH te intang pe inggunaan bantuan 

PKH, Se ihi ingga se iri ing di isalahgunakan anggaran yang ada. 

d. KPM PKH masi ih banyak yang be ilum me imiili ikii KIiS se ihi ingga yang sa-

ki it harus meimbuat KIiS BPJS be irbayar  

e. Be ibe irapa KPM baru banyak yang ti idak masuk SP2D, se ihi ingga saldo 

meire ika nol 

f. Kurangnya ke isadaran peineiri ima PKH, yang te irleina deingan bantuan 

bantuan yang di ipe iroleihnya se ihi ingga te irlalu nyaman dan tiidak beirusaha 

untuk meini ingkatkan peire ikonomiiannya. 

6.2 Saran 

Dari i peingamatan peinuli is diilapangan teintang peiran peindampiing 

Program Ke iluarga Harapan di i Ke icamatan Rambah Kabupate in Rokan Hulu, ada 

be ibeirapa hal yang me injadi i saran peinuliis yaiitu:  
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1. Ke ipada pe indampiing PKH, di iharapkan untuk leibiih meini ingkatkan tugas 

dan pe irannya se ibagai i pe indampiing agar para KPM me impunyai i 

pe inge itahuan yang cukup teintang hak dan keiwaji ibannya se ibagai i KPM 

PKH.  

2. Ke ipada pe ineiri ima manfaat PKH, di iharapkan meimeinuhi i keiwaji ibannya 

se ibagai i pe ine iriima bantuan PKH dan te irus me ilakukan komuniikasi i 

de ingan pe indampiing PKH agar pe irmasalahan atau keindala yang te irjadii 

dapat diise ileisai ikan deingan mudah.  

3. Ke ipada pi ihak keicamatan, diiharapkan untuk memperhatikan tugas 

pendamping PKH apakah sudah sesuai dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendamping PKH.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar wawancara kepada Pendamping PKH (Program Keluarga Harapan) 

1. Menurut bapak/ibu, sejauh mana pengetahuan masyarakat tentang PKH?  

2. Selama ini apa saja yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan penge-

tahuan KPM tentang PKH? 

3. apakah bapak/ibu sudah melakukan sosialisasi tentang bantuan PKH?  

4. Selama ini apakah ada aduan tentang bantuan PKH?  

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam merespon aduan yang ada?  

6. Apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam membimbing KPM dalam me-

manfaatkan dana bantuannya?  

7. Apa saja aturan/kebijakan dalam memanfaatkan dana bantuan PKH?  

8. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengawasi penyelewengan penggunaan 

dana bantuan PKH   yang tidak sesuai aturan?  

9. konflik apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan bantuan PKH?  

10. Apa cara yang bapak/ibu gunakan dalam menyelesaikan konflik bantuan 

PKH?  

11. Apakah ada kendala dalam menyelesaikan konflik bantuan PKH?  

12. Apa saja kriteria agar bisa mendapatkan bantuan PKH? dan bagaimana 

cara bapak/ibu menjamin supaya bantuan PKH tepat sasaran?  

13. Hal-hal apa saja yang menghambat pelaksanaan penyaluran bantuan dan 

proses pemilihan KPM yang tepat sasaran?  

14. Menurut bapak/ibu apakah selama ini bantuan PKH sudah tepat sasaran? 

Apa saja yang dilakukan supaya bantuan disalurkan tepat sasaran?   



 

 

15. Bagaimana cara bapak/ibu memastikan jumlah bantuan PKH yang 

diterima sesuai dengan aturan yang berlaku?  

16. Apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam mengadvokasi/membela KPM 

yang bermasalah dalam penyaluran bantuan PKH?  

17. Bisakah bapak/ibu jelaskan apa maksud dari bantuan komplementer?  

18. Sejauh mana bapak/ibu membantu KPM untuk mendapatkan bantuan 

komplementer?  

19. Kendala apa saja yang dialami dalam membantu KPM untuk mendapatkan 

bantuan komplementer?  

Daftar wawancara kepada Keluarga Penerima Manfaat PKH (Program 

Keluarga Harapan) 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang bantuan PKH?  

2. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh para pendamping PKH selama 

ini?  

3. Bagaimana cara pendamping PKH dalam merespon aduan yang bapak/ibu 

keluhkan ? dan aduan itu tentang apa?  

4. Selama ini dana bantuan PKH bapak/ibu gunakan untuk kebutuhan apa sa-

ja?  

5. Selama ini apa yang dilakukan pendamping PKH dalam mengawasi dana 

bantuan PKH yang bapak/ibu terima?  

6. Konflik apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan bantuan PKH?  

7. Bagaimana cara pendamping PKH menyelesaikan konflik tersebut ?  

8. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap penerima bantuan PKH saat ini? 

Apakah sudah tepat sasaran atau tidak?  



 

 

9. Menurut bapak/ibu selama ini sejauh mana pendamping PKH menjalankan 

tugasnya?  

10. Bagaimana sikap pendamping PKH dalam membantu bapak/ibu me-

nyelesaikan permasalahan bantuan PKH ?  

11. Bagaimana sikap pendamping PKH dalam membantu bapak/ibu 

mendapatkan bantuan komplementer? 

Daftar wawancara kepada masyarakat/bukan penerima PKH (Program 

Keluarga Harapan) 

1. Apa saja yang bapak/ibu ketahui tentang bantuan PKH?  

2. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh para pendamping PKH selama 

ini?  

3. Bagaimana cara pendamping PKH dalam merespon aduan yang bapak/ibu 

keluhkan ? dan aduan itu tentang apa?  

4. Apakah bapak/ibu pernah menemukan KPM yang menggunakan dana ban-

tuan PKH untuk konsumsi yang menyeleweng?  

5. Konflik apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan bantuan PKH?  

6. Bagaimana cara pendamping PKH menyelesaikan konflik tersebut ?  

7. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap penerima bantuan PKH saat ini? 

Apakah sudah tepat sasaran atau tidak?  

8. Menurut bapak/ibu selama ini sejauh mana pendamping PKH menjalankan 

tugasnya? 

Daftar wawancara kepada Kasi PMD Kecamatan Rambah 

1. Bagaimana pendapat bapak tentang kinerja pendamping PKH selama ini? 



 

 

2. Apakah pernah terjadi adanya konflik dalam penyaluran bantuan PKH 

yang melibatkan pihak Kecamatan? 

3. Sejauh mana koordinasi pendamping PKH dengan pihak Kecamatandalam 

pelaksanaan bantuan PKH? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 

FOTO DOKUMENTASI 

Wawancara Bersama Kasi PMD Kecamatan Rambah, Bapak Yusmar 

Daulay 

 

Wawancara dengan Korcam Pendamping PKH, bapak Hasbul Martua, S. Pd 

 

Wawancara bersama pendamping PKH Kecamatan Rambah, yaitu bapak 

Arrozi yang mendampingi Desa Pasir Baru, Pasir Maju, Menaming, Tanjung 

Belit, dan Babussalam 



 

 

 

Wawancara dengan pendamping PKH Kecamatan Rambah, yaitu ibuk Diah 

Rahmayani selaku pendamping di desa Rambah tengah Hulu, Suka Maju 

dan Rambah Tengah Utara 

 

 

Wawancara bersama pendamping PKH Kecamatan Rambah yaitu Kak Meli 

Novita Napitupulu yang menjadi pendamping di desa Rambah Tengah Hilir, 

Pasir Pengaraian dan Koto Tinggi 



 

 

 

Foto bersama pendamping PKH yang ada Dikecamatan Rambah 

 

 

Wawancara bersama ibuk Tiaman Lubis dari Desa Suka Maju sebagai 

penerima PKH 



 

 

 

Wawancara dengan Ibuk Nurlela dari desa Menaming sebagai masyarakat 

penerima PKH 

 

 

Wawancara dengan Ibuk Rohani dari Desa Rambah Tengah Utara sebagai 

Penerima PKH 



 

 

 

Wawancara bersama ibuk Nasro Nasutiom sebagai masyarakat bukan 

penerima PKH

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 


